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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

 

Laporan Kinerja Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang Tahun 2017 

merupakan wujud akuntabilitas pencapaian kinerja dari pelaksanaan Rencana Strategis 

Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang Tahun 2015 – 2019 dan Rencana Kerja 

Tahunan Tahun 2017 yang telah ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja Tahun 2017. 

Penyusunan Laporan Kinerja Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang Tahun 

2017 ini pada hakekatnya merupakan kewajiban yang telah dilakukan selama tahun 2017. 

Laporan Kinerja Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang Tahun 2017 disusun 

dengan mengacu pada Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor : 53 Tahun 2014. Laporan 

ini memuat pencapaian kinerja pelaksanaan program/kegiatan sesuai dengan tugas dan fungsi 

Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang serta Rencana Kerja Tahun 2015 – 

2019. Pada Laporan Kinerja Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang ini 

dijelaskan upaya pertanggungjawaban keberhasilan maupun kegagalan dalam pelaksanaan 

program/kegiatan tahun 2017. 

Dalam upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), 

dilaksanakan berbagai kegiatan dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran, untuk 

mewujudkan visi dan misi yang telah dituangkan dalam Rencana Strategis Sekolah Tinggi 

Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang. 

Sebagai Perguruan Tinggi Kedinasan, STPP Malang tentu harus berpijak pada kebijakan 

Kementerian Pertanian serta juga dituntut mampu melaksanakan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yaitu Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian  kepada Masyarakat dengan tetap 

mengacu pada tupoksinya berdasarkan : (1) Kepres No.50 Tahun 2001 tentang Pendirian 

Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Bogor dan Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian 

Malang, (2) Kepmentan No. 75/Kpts/OT.210/11/2014 tentang Statuta STPP Malang, (3). 

Kepmentan No. 550/Kpts/OT.210/6/2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja STPP Malang 

(4) Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012, tentang Sistim Pendidikan Nasional dan (5) SK 

Kepala Badan Pengembangan SDM Pertanian No. 142.1/Kpts/SM.120/12/2015, tentang 

Kurikulum dan Silabus Pendidikan Program Diploma IV STPP.  
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Berlandaskan ketentuan tersebut maka tugas Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertaian (STPP) 

Malang sebagai salah satu unit kerja Eselon II Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumberdaya Manusia Pertanian yang membawahi 2 eselon III dan 6 eselon IV, serta jabatan 

non struktural lainnya seperti Pembantu Ketua I, II dan III, Ketua program studi/jurusan , 

Ketua Unit Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat.  Dalam  melaksanakan tugas dan 

fungsi sebagai Lembaga Pendidikan Tinggi Kedinasan, mempunyai tujuan : (1). Mewujudkan 

penyelenggaraan Pendidikan  di bidang pertanian yang relevan, akuntabel, sustainable, efisien 

dan memiliki kemampuan internal manajemen yang baik, (2) Mewujudkan penjaminan mutu 

lulusan,  (3) Mewujudkan penyelenggaraan program kerjasama di bidang pendidikan, diklat, 

penelitian, pengabdian masyarakat dan pemanfaatan asset, (4) Meningkatkan profesionalisme, 

kompetensi dan kinerja SDM STPP Malang, (5) Mewujudkan tata administrasi manajemen 

yang bersih dan tata kelola yang baik.  

Adapun Visi STPP Malang adalah ” STPP Malang menjadi Perguruan Tinggi yang berdaya 

saing dan berwawasan global dalam mencetak sumberdaya manusia yang profesional di 

bidang Rumpun Ilmu Hayat Pertanian (RIHP)”. Untuk mencapai visi yang telah ditetapkan 

maka STPP Malang menetapkan 6 Misi yaitu   (1) Menyelenggarakan pendidikan tinggi 

dalam bidang RIHP berbasis keilmuan dan teknologi yang berwawasan lingkungan  (2) 

Menyelenggarakan penelitian bidang RIHP  (3) Menyelenggarakan pengabdian kepada 

masyarakat,    (4) Menyelenggarakan dan mengembangkan kegiatan kemahasiswaan untuk 

meningkatkan daya nalar dan enterpreneurship, (5) Menyelenggarakan sistem administrasi 

kependidikan, kepegawaian dan keuangan yang transparan dan akuntabel (6) 

Mengembangkan sarana dan prasarana pembelajaran yang sesuai dengan standar pendidikan 

tinggi  

Sejalan dengan pencapaian visi dan misi yang telah ditetapkan, maka  STPP Malang 

menetapkan pula landasan kebijakan strategis yaitu :  (1) Melaksanakan manajemen yang 

bersih, transparan, bebas KKN dan melakukan upaya secara terus-menerus untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas, serta mengurangi ekonomi biaya tinggi, (2) 

Mendorong terciptanya organisasi yang sehat (health organization) melalui pemahaman tugas 

pokok dan fungsi serta penerapan prinsip-prinsip manajemen, ( 3) Melaksanakan upaya-upaya 

untuk meningkatkan performance kelembagaan sebagai lembaga pendidikan kedinasan di 

bidang pertanian, khususnya penyuluhan pertanian, (4) Memberikan pelayanan yang prima 

kepada semua stakeholders, khususnya mahasiswa, petani, penyuluh pertanian, dan 

masyarakat pertanian lainnya, (5) Memperkuat komunikasi dan koordinasi dalam 
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merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan mengevaluasi program dan kegiatan 

pengembangan di lingkup STPP Malang maupun dengan instansi lain (Pemerintah Pusat, 

Pemerintah Daerah, Perguruan Tinggi, UPT Kementerian Pertanian dan Stakeholders 

lainnya), (6) Mendorong  peningkatan kompetensi/kemampuan/mutu SDM STPP Malang 

agar memenuhi persyaratan yang diperlukan dalam pelaksanaan tugasnya, meliputi 

pengetahuan, keterampilan, sikap/perilaku dan berkehidupan bermasyarakat, (7) 

Melaksanakan pemberdayaan dengan meningkatkan harkat dan martabat komponen SDM 

STPP Malang melalui penciptaan suasana/iklim yang memungkinkan potensi SDM 

berkembang, penguatan potensi atau sumber daya yang dimiliki, serta penanaman nilai-nilai 

organisasi (bersih, peduli, integritas moral, profesional dan etos kerja), (8) Meningkatkan 

kesejahteraan pegawai melalui penciptaan suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial, 

materiil, dan spiritual yang diliputi rasa keselamatan, kesosialan, dan ketentraman lahir dan 

bathin di kampus STPP Malang, sehingga setiap komponen civitas academika STPP Malang 

dapat mengoptimalkan niat, minat dan kiatnya dalam pengembangan STPP Malang. 

Pencapaian kinerja sasaran strategis Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang 

apabila ditinjau dari realisasi fisik maka kegiatan tahun 2017, terealisasi  100 % sedangkan 

apabila ditinjau dari realisasi anggaran keuangan sebesar 93,97 % ini artinya STPP Malang 

telah mencapai efisiensi penggunaan anggaran (efisien jika mencapai angka 1 atau lebih). 

Dari berbagai sasaran yang telah dicapai tersebut, masih terdapat perbedaan dengan kondisi 

yang diharapkan oleh civitas akademika dan masyarakat. Hal ini terlihat pada indikator 

kinerja yang digunakan pada pencapaian sasaran ini adalah pada tingkat output, sedangkan 

yang diharapkan oleh civitas akademika dan masyarakat adalah pada tingkat outcome. 

Penyebabnya adalah organisasi yang belum mampu secara tegas mendefinisikan indikator 

kinerja outcome untuk seluruh sasaran yang ada dan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 

Selain itu penetapan indikator outcome untuk sasaran SDM tidak dapat diukur hanya dengan 

melakukan evaluasi kenerja. 

Beberapa permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan program dan kegiatan Sekolah Tinggi 

Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang pada tahun 2017 adalah : Munculnya beberapa kegiatan 

yang belum terakomodasi dalam perencanaan awal, terutama yang berkaiatan dengan 

pemenuhan standar sarana dan prasarana serta prosedur adminitrasi yang harus dilalui secara 

baik dan benar sesuai dengan aturan, hingga terjadi 11 kali revisi anggaran yang terdiri dari 

revisi antar output, revisi penambahan anggaran dan revisi administrasi berupa penggantian 
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KPA, demikian pula dukungan dari stake holder juga belum maksimal karena hampir seluruh 

stakeholder masih melakukan penyesuaian kegiatan. 

Rekomendasi bagi perbaikan kinerja ke depan maka beberapa hak yang patut diperhatikan 

sebagai berikut: 

1. Dalam rangka melakukan perbaikan kinerja dalam menciptakan SDM lulusan pendidikan 

tinggi yang memenuhi standar kompetensi kerja yaitu dengan adanya kesesuaian 

kurikulum yang digunakan dengan profil lulusan, standar tinggi vokasi dan standar 

kompetensi kerja Indonesia (SKNNI); 

2. Dalam rangka perbaikan kinerja untuk menghasilkan SDM pertanian yang tersertifikasi 

profesi bidang pertanian yaitu dengan peningkatan kapasitas Tempat Uji Kompetensi 

(TUK) untuk melakukan asesmen; 

3. Dalam rangka perbaikan kinerja untuk perubahan kebijakan anggaran agar tidak 

terpengaruh, merumuskan lagi indikator keberhasilan yang menggambarkan kondisi 

nyata yang diharapkan civitas akademika dan masyarakat, serta peningkatan efisiensi dan 

efektifiktas dalam membangun kerjasama dan pengelolaan  kelembagaan secara 

menyeluruh 

 

 Malang, 4 Januari 2018 

Ketua, 

 

 

 

Ir. Fat’han A. Rasyid, M.Ag 

NIP. 196580516 198203 1 016 
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KATA PENGANTAR 

 

Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang sebagai salah satu unit Eselon II di 

Kementerian Pertanian mengemban amanah untuk melaksanakan dan mengembangkan 

program pendidikan professional dibidang ilmu-ilmu pertanian khususnya penyuluhan 

pertanian/peternakan. Adapun fungsi yang diselenggarakan adalah (1) Pelaksanaan dan 

pengembangan program pendidikan professional penyuluhan pertanian dan peternakan; (2) 

Pelaksanaan penelitian terapan penyuluhan pertanian dan peternakan; (3) Pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat; (4) Pelaksanaan pembina civitas akademika dan 

hubungannya dengan lingkungan dan (5) Pelaksanaan administrasi umum, akademik dan 

kemahasiswaan. 

Sebagaimana amanat Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 29 Tahun 2014 yang 

ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (PermenPAN dan RB) Nomor 53 Tahun 2014, maka disusun LAKIN Tahun 2017. 

Sebagai bentuk pertanggungjawaban prestasi kerja Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian 

(STPP) Malang yang dilaksanakan pada Tahun 2017, maka disusun Laporan Kinerja  Sekolah 

Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang Tahun 2017.  

Adapun pencapaian program yang telah dilaksanakan di STPP Malang adalah berupa realisasi 

fisik yang telah mencapai 100 % dan realisasi anggaran sebesar 93,97 %, pencapaian ini 

menunjukkan tingkat efisiensi sehingga output, outcome dan impact tercapai.  

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah membantu penyelesaian 

laporan ini.  Disadari masih banyak kelemahan dan kekurangan pembuatan LAKIN ini oleh 

karenanya segala saran perbaikan dapat diapresiasi. 

 

 Malang, 4 Januari 2018 

Ketua 

 

 

Ir. Fat’han A. Rasyid, M.Ag 

NIP. 196580516 198203 1 016 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam rangka mewujudkan agenda prioritas Kabinet Kerja yang mengarah pada 

pembangunan pertanian ke depan untuk mewujudkan kedaulatan pangan, agar Indonesia 

sebagai bangsa dapat mengatur dan memenuhi kebutuhan pangan rakyatnya secara 

berdaulat. Kedaulatan pangan diterjemahkan dalam bentuk kemampuan bangsa dalam hal: 

(1) mencukupi kebutuhan pangan dari produksi dalam negeri; (2) mengatur kebijakan 

pangan secara mandiri; serta (3) melindumgi dan mensejahterakan petani sebagai pelaku 

utama usaha pertanian pangan. Kedaulatan pangan harus dimulai dari swasembada pangan 

yang secara bertahap diikuti dengan peningkatan nilai tambah usaha pertanian secara luas 

meningkatkan kesejahteraan petani. 

 

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka Sekolah Tinggi penyuluhan Pertanian (STPP) 

Malang sebagai salah satu unit pelaksana teknis mensukseskan program pendidikan tinggi 

pertanian melalui penyelenggaraan pendidikan vokasi pertanian. Kompetensi yang 

dihasilkan adalah alumni yang memiliki karakter SDM pertanian yang berkualitas, andal, 

serta berkemampuan manajerial, kewirausahaan, dan organisasi bisnis, sehingga pelaku 

utama dan pelaku usaha disektor pertanian akan mampu membangun usaha tani yang 

berdaya saing tinggi 

 

Kebijakan program pendidikan yang disusun oleh Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian 

(STPP) Malang harus mampu menjawab permasalahan dan isu strategis pengembangan 

SDM Pertanian oleh karena itu, kurikulum yang dilaksanakan harus menyesuaikan dengan 

kebutuhan dunia usaha/industri selain itu ketersediaan sarana prasarana Sekolah Tinggi 

Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang harus diarahkan untuk memenuhi standar minimal 

kebutuhan pendidikan tinggi pertanian terutama praktek lapangan dan laboratorium. 

 

Dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang akuntabel dan transparan sebagaimana 

diamanatkan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, setiap instansi pemerintah diwajibkan 

menyusun Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIN). Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah tersebut ditunjukkan sebagai bentuk 
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pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan dan kinerja instansi pemerintah dengan 

fasilitasi anggaran negara kepada publik atau masyarakat luas.  

 

Penjabaran lebih lanjut mengenai Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 29 Tahun 2014 

selanjutnya, yaitu telah diterbitkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

dan Reformasi Birokrasi (PermenPAN dan RB) Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja 

Instansi Pemerintah, yang merupakan penyempurnaan sekaligus penyederhanaan dari 

bentuk pelaporan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

 

Berdasarkan amanat Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 29 Tahun 2014 serta 

disempurnakan dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi (PermenPAN dan RB) Nomor 53 Tahun 2014, maka disusun LAKIN 

Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Tahun 2017, sebagai salah satu bentuk 

pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan dan kinerja yang dicapai oleh STPP Malang 

selama tahun 2017. 

 

B. Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 48/Permentan/OT.140/10/2008, STPP 

Malang mempunyai tugas melaksanakan dan mengembangkan program pendidikan 

profesional dibidang ilmu-ilmu pertanian khususnya penyuluhan pertanian/peternakan.  

Dalam melaksanakan tugasnya, STPP Malang mempunyai fungsi: (1) pelaksanaan dan 

pengembangan program pendidikan profesional penyuluhan pertanian dan Penyuluhan 

peternakan (2) pelaksanaan penelitian terapan penyuluhan pertanian dan peternakan (3) 

pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat, (4) pelaksanaan pembinaan civitas 

akademika dan hubungannya dengan lingkungan, dan (5) pelaksanaan administrasi umum, 

akademik dan kemahasiswaan. STPP Malang mempumyai 2 (dua) program studi yaitu 

prodi penyuluhan pertanian (Akreditasi A) dan prodi penyuluhan peternakan (Akreditasi 

B). 

 

C. Organisasi dan Tata Kerja 

Struktur organisasi dan tatakerja dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Sekolah Tinggi 

Penyuluhan Pertanian (STPP)  Malang dapat dijelaskan sebagai berikut  :  Ketua (Eselon 
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II A) dibantu oleh tiga orang  non eselon yaitu Wakil Ketua I Bidang Akademik, Wakil 

Ketua II Bidang Administrasi Umum, dan Wakil Ketua III Bidang Kemahasiswaan. 

Untuk pelaksanaan tugas dan fungsi administratif, Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian 

(STPP) Malang didukung dua unit kerja  Eselon III yaitu Bagian Administrasi Umum dan 

Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan, serta  unit kerja Eselon IV yaitu Sub 

Bagian Tata Usaha, Sub Bagian Keuangan, Sub Bagian Kepegawaian, Sub Bagian Tenaga 

Kependidikan, Sub Bagian Pendidikan dan Kerjasama, dan Sub Bagian Kemahasiswaan 

dan Alumni.  

 

Untuk memfasilitasi pengelolaan pada tingkat program studi setiap prodi memiliki ketua 

prodi, sekretaris prodi dan petugas administrasi prodi. Demikian pula untuk kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat telah dilengkapi struktur ketua dan 

sekretaris Unit Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat (UPPM) serta didukung 

oleh masing-masing sub unit kegiatan beberapa laboratorium, instalasi dan unit kegiatan 

yang ada, dilengkapi dengan sarana  prasarana serta petugas pengelola dan pelaksana, 

untuk menunjang penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

 

Ketua mempunyai tugas memimpin dan mengelola institusi dalam penyelenggaraan 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, serta membina tenaga 

kependidikan, mahasiswa, tenaga administrasi,  dan hubungan dengan lingkungannya. 

 

Wakil Ketua I Bidang Akademik mempunyai tugas membantu Ketua dalam memimpin 

pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

 

Wakil Ketua II Bidang Administrasi Umum mempunyai tugas membantu Ketua dalam 

memimpin pelaksanaan kegiatan dibidang keuangan dan administrasi umum. 

 

Wakil Ketua III Bidang Kemahasiswaan mempunyai tugas membantu ketua dalam 

memimpin pelaksanaan kegiatan pembinaan mahasiswa dan pelayanan kesejahteraan 

mahasiswa. 

 

Bagian Administrasi Umum mempunyai tugas melaksanakan pelayanan dibidang 

kepegawaian, keuangan, persuratan, perlengkapan, rumah tangga dan hubungan 

masyarakat. 
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Bagian Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan mempunyai tugas mengatur dan 

bertanggungjawab terhadap pelaksanaan pelayanan teknis dan administrasi dibidang 

akademik dan kemahasiswaan. 

 

Kelompok jabatan fungsional dosen mempunyai tugas melakukan dan mengembangkan 

program pendidikan profesional dan pengajaran, penelitian terapan dan pengabdian 

kepada masyarakat sesuai dengan bidang keahliannya serta memberikan bimbingan 

kepada mahasiswa dalam rangka pengembangan penalaran, minat, dan kepribadian 

mahasiswa. 

 

Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang memilki 44 orang tenaga pendidik 

(dosen) tetap yang terdiri dari 7 orang berpendidikan S3, 37 orang berpendidikan S2 . 

Selain dosen tetap terdapat 2 orang dosen tidak tetap dengan kualifikasi pendidikan S2 

untuk mata kuliah Pendidikan Agama.  Dalam mewujudkan pengelolaan administrasi 

yang akuntabel maka STPP Malang diperkuat tenaga fungsional umum  dan fungsional 

khusus yaitu arsiparis, analisis kepegawaian dan pustakawan yang memiliki tupoksi 

masing-masing sesuai dengan pendidikan, jabatan dan komptensinya.  

(struktur organisasi, keadaan pegawai, penempatan personalia terlampir)  

 

D. Sumber Daya Manusia STPP Malang 

Pada pelaksanaannya tugas dan fungsinya, Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) 

Malang didukung oleh 155 orang PNS dan 37 THL, yang terdiri dari 49 fungsional dosen, 

6 fungsional khusus dan tenaga structural 100 orang. 

a. Golongan ; terdiri dari golongan I sebanyak 7 orang; golongan II sebanyak 43 orang; 

golongan III sebanyak 85 orang dan golongan IV sebanyak 20 orang. 
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     Gambar 1. Komposisi Pegawai Berdasarkan Golongan 

 

b. Tingkat pendidikan terdiri atas Se (Doktor) sebanyak 9 orang; S2 (Magister) sebanyak 

47 orang; S1/D4 (Sarjana/Diploma IV) 38 orang; SM/D3 sebanyak 10 orang; SLTA 

sebanyak 39 orang, SLTP sebanyak 9 orang dan SD sebanyak 2 orang 

 

 

Gambar 2. Komposisi Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
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E. Isu Strategis  

Isu strategis yang menjadi bahan acuan analisis adalah internal dan eksternal, baik yang 

bersifat positif maupun negatif. Lingkungan internal positif berupa kekuatan (strength) 

yang mendukung jalannya organisasi, sedangkan lingkungan internal negatif (weaknesses) 

berupa kelemahan yang terdapat dalam organisasi tersebut. Lingkungan eksternal positif 

(opportunities) berupa hal positif yang mendukung kelancaran organisasi, seperti 

kebijakan, kerjasama dengan instansi lain. Sedangkan lingkungan eksternal negatif berupa 

ancaman (threats) yang menghambat kelancaran organisasi. Analisis terhadap lingkungan 

strategis (SWOT) Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Lingkungan Strategis Internal 

a. Kekuatan (strength) : 

1) Kurikulum telah mengacu pada Standar Nasional Pendidikan Tinggi, KKNI 

dan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI); 

2) Jumlah SDM yang dimiliki dinilai memadai untuk mendukung 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, standarisasi dan sertifikasi profesi 

pertanian yang berkembang secara dinamis; 

3) Kualifikasi pendidikan dan bidang keahlian pendidik memenuhi ketentuan 

lembaga pendidikan tinggi. 

4) Prasarana berupa gedung dan lahan cukup terpenuhi. 

b. Kelemahan (weaknesses) : 

1) Lembaga pendidikan belum sepenuhnya dapat menerapkan standar mutu 

layanan; 

2) Sarana yang dimiliki belum sesuai dengan standar nasional pendidikan tinggi 

(SNPT); 

3) Belum optimalnya kerjasama lintas sektor bidang pendidikan pertanian. 

2. Lingkungan Srategis Eksternal 

a. Peluang (opportunities) : 

1) Mencetak calon penyuluh dan petani masa depan (praktisi agribisnis) dari 

mahasiswa non PNS; 

2) Kebutuhan dunia usaha sektor pertanian terhadap tenaga bersertifikat 

kompetensi semakin meningkat. 
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b. Tantangan (threats) : 

1) Kualitas SDM pertanian yang masih rendah, terutama dari segi pendidikan 

formal; 

2) Berkurangnya minat generasi muda pada sektor pertanian. 

 

Dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan di STPP Malang terdapat beberapa 

permasalahan strategis, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Keberadaan penyuluh pertanian yang masih berpendidikan SLTA kurang dari 10 %, 

sehingga penerimaan calon mahasiswa baru  berasal dari PNS non penyuluh yang 

dipersiapkan untuk menjadi penyuluh swadaya atau praktisi agribisnis setelah lulus 

STPP Malang ,  

2. Jumlah penyuluh yang pensiun hingga tahun 2019 lebih dari 40 %, perlu dipersiapkan 

calon penyuluh pengganti, baik penyuluh PNS maupun peyuluh Swadaya yang 

berpendidikan penyuluhan pertanian (STPP). 

3. Penerimaan mahasiswa baru tahun 2017 berasal dari PNS dan non PNS ( SMK dan 

SLTA IPA ) dengan persyaratan  yang telah ditetapkan secara nasional. 

4. Tahun 2017 penerimaan mahasiswa baru  90 %  non PNS dan  10 % PNS. 

5. Dengan terbitnya SKKNI yang akan menjadi acuan dalam mengukur tingkat 

kompetensi lulusan, maka sejak tahun 2015 kurikulum STPP Malang menyesuaikan 

KKNI pada level 6. 

6. Dalam mendukung program pembangunan pertanian, maka keterlibatan mahasiswa 

STPP Malang sangat diperlukan, diharapkan percepatan pencapaian Program dapat 

terlakasana serta peningkatan komptensi mahasiswa dapat langsung diperoleh di 

lapangan. 

7. Untuk memenuhi Standar Pendidikan Tinggi, Sertifikasi institusi, Prodi dan SDM 

(Pendidik dan Tenaga kependidikan serta lulusan) menjadi tuntutan yang harus 

dipenuhi, kelembagaan dan SDM Dosen STPP Malang 90 % telah  tersertifikasi.  

8. Penambahan dan pengembangan sarana dan prasarana yang berstandar untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran sangat dibutuhkan secepatnya. 

9. Peran aktif STPP Malang dalam melaksanakan program Kementerian Pertanian 

berupa kegiatan Upaya Khusus Peningkatan Produksi Padi , Jagung dan Kedelai serta 

SIWAB (Sapi Induk Wajib Bunting) di tahun 2017, telah melibatkan seluruh civitas 

akademika (Dosen, Pegawai dan mahasiswa ) sebagai pendamping dan Pembina 

kelompok tani untuk mendukung operasional kegiatan UPSUS, maka STPP Malang 
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bekerjasama dengan mahasiswa Universitas Brawijaya Malang, Universitas Udayana, 

Universitas Mataram, Dinas Pertanian dan Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian se 

Jawa Timur dan Kodam V Brawijaya beserta jajarannya. Tanggung jawab UPSUS 

yang diemban oleh STPP Malang adalah kabupaten di wilayah Nusa Tenggara Timur 

meliputi kabupaten Nagakeo, Larantuka, Flores Timur, Sikka dan Ende.  
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BAB II. PERENCANAAN KINERJA 

 

 

A. Rencana Strategis 

A.1 Dalam rangka mewujudkan cita-cita sebagai STPP Malang yang berdaya saing dan 

berwawasan global dalam mencetak sumberdaya manusia pertanian profesional, 

telah merumuskan visi, yaitu: “STPP Malang menjadi Perguruan Tinggi yang 

berdaya saing dan berwawasan global dalam mencetak sumberdaya manusia yang 

profesional di bidang Rumpun Ilmu Hayat Pertanian (RIHP) 

 

A.2 Mengacu pada Visi maka untuk mencapainya dirumuskan Misi sebagai berikut :  

(1) Menyelenggarakan pendidikan tinggi dalam bidang RIHP berbasis 

keilmuan dan teknologi yang berwawasan lingkungan, yaitu 

mengembangkan STPP Malang. yang sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku  (Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003, UU No. 12 tahun 2012 tentang pendidikan 

tinggi, SKKNI )   demikian pula Dosen dan Tenaga Kependidikan yang 

memiliki kualifikasi minimal dan sertifikasi sesuai dengan jenjang 

kewenangannya, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan; 

 

(2) Menyelenggarakan penelitian bidang RIHP yaitu penyelenggaraan 

penelitian terapan  yang berbasis pada sistem jaminan mutu dengan 

berorientasi pada kebutuhan lapangan  pertanian dan dinamika perubahan 

lingkungan strategis; 

 

(3) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat yaitu pengembangan 

kerjasama dengan semua pihak yang relevan dengan upaya pembangunan 

penyuluhan pertanian untuk meningkatkan pelaksanaan program pendidikan 

dan penelitian. Selain itu memperluas pengabdian kepada masyarakat dan 

jaringan kemitraan, serta berupaya membangun jejaring agribisnis dengan 

pelaku usaha bidang pertanian sebagai langkah nyata membangun sinergi 

antara lembaga pendidikan dengan dunia usaha. 
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(4) Menyelenggarakan dan mengembangkan kegiatan kemahasiswaan untuk 

meningkatkan daya nalar dan enterpreneurship.  Dilaksanakan melalui 

penguatan terhadap tenaga fungsional dosen sebagai tenaga pembimbing 

akademik maupun sebagai Pembina kegiatan kemahasiswaan dalam upaya 

membentuk alumni sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. 

 

(5) Menyelenggarakan sistem administrasi kependidikan, kepegawaian dan 

keuangan yang transparan dan akuntabel. Yaitu memberikan penguatan 

terhadap tenaga fungsinal umum ataupun khusus untuk memberikan pelayanan 

prima pada setiap level kegiatan 

 

(6) Mengembangkan sarana dan prasarana pembelajaran yang sesuai dengan 

standar pendidikan tinggi. yaitu melengkapi semua sarana dan prasarana 

yang berstandar untuk mendukung penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi dan unsur-unsur pendukung lainnya. 

 

A. 3 Tujuan yang ditetapkan dalam kurun waktu 2015 -2019, sebagai berikut : 

1. Meningkatkan penyelenggaraan program pendidikan tinggi professional 

dalam bidang penyuluhan pertanian/peternakan; 

2. Meningkatkan penyelenggaraan kegiatan penelitian terapan yang 

menghasilkan IPTEK Penyuluhan dan IPTEK pertanian/peternakan 

aplikatif; 

3. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat melalui pengembangan, penyebarluasan dan penerapan IPTEK 

pertanian/peternakan untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat 

pertanian; 

4. Meningkatkan profesionalisme SDM (dosen, tenaga administrasi, dan 

tenaga penunjang lainnya); 

5. Meningkatkan kegiatan pembinaan kemahasiswaan sehingga tercipta 

mahasiswa dan alumni yang bersih, peduli, professional serta memiliki 

integritas moral dan etos kerja tinggi; 

6. Mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan dalam mendukung 

terlaksananya Tri Dharma Perguruan Tinggi; 
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7. Memantapkan kelembagaan melalui peningkatan sistem organisasi dan 

manajemen; 

8. Meningkatkan pengelolaan dan pelayanan administrasi umum, akademik 

dan kemahasiswaan dalam mendukung kelancaran penyelenggaraan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi; 

9. Meningkatkan peran dan eksistensi institusi melalui kerjasama dengan 

stakeholders. 

 

A.4 Dalam rangka mencapai tujuan strategis yang diharapkan, sasaran strategis 

pelaksanaan kegiatan tahun 2015-2019 adalah: 

1. Terselenggaranya pendidikan vokasi Diploma Penyuluhan Pertanian 

berjenjang dengan jumlah mahasiswa memadai (PNS dan Non PNS)  

2. Tercapainya sertifikasi ISO 9001-2008 bidang Manajemen 

penyelenggaraan pendidikan sejak tahun 2012-2016 dan diperpanjang 

sampai dengan 2018.  

3. Terselenggaranya kegiatan pengabdian dan pelayanan kepada masyarakat 

yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat serta dapat menjawab 

permasalahan yang dihadapi secara solutif, inovatif dengan pendekatan 

budaya lokal;  

4. Terselenggaranya kegiatan penelitian setiap tahun satu dosen minimal 

satu judul penelitian terapan dengan tema atau topik kekinian serta 

menjawab kebutuhan lapangan. 

5. Terselenggaranya pendidikan bidang RIHP selain Penyuluhan Pertanian 

dengan jumlah mahasiswa memadai;  

6. Tercapainya mutu lulusan yang handal dan kompetitif melalui kurikulum 

pendidikan vokasi berbasis IPTEK-IT;  

7. Meningkatnya pelayanan kepada mahasiswa melalui kegiatan akademik 

yang menunjung tinggi budaya kampus yang kondusif dan kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendukung spesialisasi keahlian penunjang bagi 

mahasiswa;  

8. Meningkatnya pelayanan kepada masyarakat melalui kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dalam rangka mendukung program 

pemberdayaan petani baik secara mandiri, institutif maupun pengawalan 

program Kementerian Pertanian;   
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9. Meningkatkan pelayanan kepada institusi/lembaga/dinas pengirim 

mahasiswa tugas belajar melalui informasi kemajuan belajar secara 

berkala. 

Terspesialisasinya keahlian tenaga pendidik berdasarkan bidang 

keilmuan melalui pelatihan atau pendidikan formal yang berbasis 

linearity knowledge or background study; baik melalui tugas belajar 

maupun pelatihan/kursus fungsional bersertifikat.  

10. Tersertifikasinya profesionalisme tenaga pendidik melalui sertifikasi 

dosen dan teregistrasinya NIDN (Nomor Induk Dosen Nasional) seluruh 

tenaga pendidik dan NUPN ( Nomor Urut Pengajar Nasional ) bagi calon 

pendidik. 

11. Tersedianya tenaga kependidikan profesional berdasarkan kebutuhan 

instalasi/laboratorium pendidikan melalui pengembangan fungsionalisasi 

jabatan tenaga kependidikan.  

12. Terfasilitasinya operasionalisasi lembaga penjaminan mutu pendidikan 

dan lembaga pelayanan masyarakat tani melalui penguatan dan formasi 

kelengkapan lembaga penjaminan mutu pendidikan. 

13. Terfasilitasinya peningkatan optimalisasi sarana dan prasarana utama dan 

penunjang kegiatan pendidikan sesuai dengan SNPT (Standar Nasional 

Perguruan Tinggi).  

14. Terbangunnya sistem pengalokasian anggaran untuk pemenuhan 

kebutuhan sarana prasarana pendidikan sesuai dengan perencanaan pada 

setiap tahun anggaran. 

15. Terstandarisasinya sarana prasarana pendidikan, terutama laboratorium 

pendidikan melalui standar akreditasi KAN (Komisi Akreditasi 

Nasional).  

16. Terjalinannya kerjasama dengan pemangku kepentingan Kemenristek 

Dikti dalam rangka pengembangan kelembagaan STPP Malang 

17. Terciptanya suatu kerjasama pembinaan kelompoktani/ gabungan 

kelompoktani/ kelompok wanita tani yang kontinyu dan bertanggung 

jawab dalam rangka penyebaran informasi, inovasi dan pendampingan 

penguatan kelembagaan. 

18. Terbangunnya inisiasi kelembagaan-kelembagaan petani/pelaku usaha 

yang baru dalam rangka memberikan pemahaman urgensi terbentuknya 
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kelembagaan sebagai wadah ekonomi kerakyatan yang beorientasi 

agribisnis. 

19. Pengembangan kerjasama dengan kelembagaan petani/pelaku usaha di 

luar wilayah Jawa Timur untuk memperkuat dan meningkatkan peran 

STPP Malang sebagai lembaga pendidikan bidang penyuluhan pertanian 

dan sebagai kepanjangan tangan Kementerian Pertanian dalam 

mengimplementasikan program-program pembangunan pertanian.  

20. Terselenggaranya kerjasama dengan perguruan tinggi dan instansi 

pemerintah di dalam negeri dan luar negeri dalam pelaksanaan 

pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

21. Melakukan monitoring dan evaluasi Gerakan Pemberdayaan Petani 

Terpadu (GPPT) 

22. Menyusun transformasi kelembagaan dari Sekolah Tinggi menjadi 

Politeknik Pertanian dan Pengusulan Prodi Baru yakni : (1) Teknologi 

Rekayasa Pangan dan (2) Agribisnis Peternakan 

23. Akreditasi prodi Penyuluhan Pertanian (A) dan prodi Penyuluhan 

Peternakan (B) serta Akreditasi Institusi (B) pada Tahun 2016. 

 

B. Perjanjian Kinerja 

Dokumen perjanjian kinerja merupakan dokumen pernyataan kinerja/perjanjian kinerja 

antara Ketua Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang dengan Kepala Badan 

Penyuluhan dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian untuk mewujudkan 

target kinerja tertentu. Penetapan Kinerja disusun setelah DIPA tahun anggaran berjalan 

disahkan 

 

Penetapan Kinerja (PK) Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang untuk 

tahun 2017 merupakan tindak lanjut dari Rencana Kinerja yang telah mendapatkan 

anggaran DIPA tahun 2017. Selengkapnya Sasaran dan Idikator Kinerja Tahun 2017 pada 

Tabel 1, Rencana Kerja Tahunan pada Tabel 2 dan Perjanjian Kinerja pada Tabel 3. 
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Tabel 1. Sasaran dan Indikator Kinerja Tahun 2017 

 

 

 

No SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

1. Meningkatnya kapasitas 

aparatur pertanian melalui 

Pendidikan Tinggi pertanian 

Jumlah aparatur dan non aparatur 

pertanian yang mengikuti pendidikan 

tinggi 

892 orang 

2. Meningkatnya swasembada 

pangan 

Jumlah mahasiswa dari Perguruan 

Tinggi Negeri yang melakukan 

kemitraan dalam pendampingan 

UPSUS swasembada pangan 

473 

mahasiswa 

3. Terfasilitasinya pelayanan 

perkantoran 

Jumlah STPP yang terfasilitasi sarana 

dan prasaranya 

1 unit 

4. Meningkatnya kualitas 

mahasiswa di bidang 

pertanian 

Layanan pendidikan dan pelatihan 1 layanan 

5. Meningkatnya kualitas SDM 

Pertanian 

Jumlah tenaga pendidik dan tenaga 

pendidikan bidang pertanian yang 

mengikuti seminar, workshop dan studi 

banding 

120 orang 

6. Meningkatnya 

Wirausahawan Muda 

Pertanian 

Jumlah mahasiswa yang menikuti 

PWMP 

41 kelompok 

7. Meningkatnya kualitas 

sarana dan prasarana 

Layanan internal (overhead) 1 layanan 

8. Meningkatnya Swasembada 

Pangan (APBNP) 

Jumlah mahasiswa dari Perguruan 

Tinggi Mitra yang melakukan kemitraan 

dalam mencapai swasembada pangan 

1023 layanan 

9. Meningkatnya kualitas 

sarana dan prasarana 

(APBNP) 

Layanan internal (overhead) 6 layanan 
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Tabel 2. Rencana Kerja Tahunan 2017 

 

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET 

1 

Terselenggaranya 

pendidikan tinggi 

pertanian  

 

Jumlah Aparatur yang mengikuti 

Pendidikan Diploma IV : 
892 Layanan 

 
a. Prodi Penyuluhan Pertanian  

 
 

 
Semester I 150 

 
 

 
Semester II 100 

 
 

 
Semester III 100 

 
 

 
Semester IV 85 

 
 

 
Semester V 85 

 
 

 
Semester VI 74 

 
 

 
Semester VII 74 

 
 

 
Semester VIII 60 

 
 

 
b. Prodi Penyuluhan Peternakan  

 
 

 
Semester I 94 

 
 

 
Semester II 99 

 
 

 
Semester III 99 

 
 

 
Semester IV 89 

 
 

 
Semester V 89 

 
 

 
Semester VI 71 

 
 

 
Semester VII 71 

 
 

 
Semester VIII 70 

2 

Terselenggaranya 

ketenagaan pendidikan 

tinggi pertanian 

 
Jumlah Tenaga Pendidik dan Tenaga 

Pendidikan yang mengikuti 

Penelitian, Seminar, Workshop dan 

Studi Banding 

120 orang 

  
 Tenaga Pendidik dan Tenaga 

Pendidikan 
120 orang 

3 

Terselenggaranya 

Pendampingan 

Mahasiswa STPP dan 

Perguruan Tinggi 

Mitra mencapai 

Swasembada Pangan 

 
Jumlah Mahasiswa dari Perguruan 

Tinggi Negeri yang melakukan 

Kemitraan 
473 orang 

 
  Mahasiswa STPP 322 

mahasiswa 

   Mahasiswa Universitas Brawijaya 93 mahasiswa 

   Mahasiswa UDAYANA 25 mahasiswa 

   Mahasiswa UNRAM 33 mahasiswa 
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4 

Terselenggaranya 

kelembagaan 

pendidikan tinggi 

pertanian 

 
Penyelenggaraan kegiatan yang 

mendukung pendidikan tinggi 

pertanian 
1 Layanan 

5 
Terfasilitasinya 

pelayanan perkantoran 

 
Jumlah dan waktu pelaksanaan 

pelayanan perkantoran 12 bulan 

 
 

 
Pembayaran gaji dan tunjangan 12 bulan 

 

 

 
Penyelenggaraan operasional dan 

pemeliharaan perkantoran 12 bulan 

 
 

 
Kendaraan bermotor 13 unit 

   Gedung dan Bangunan 11.204 M2 

6 

Terselenggaranya 

kelembagaan 

pendidikan pertanian 

yang difasilitasi dan 

dikembangkan 

 

Pengadaan Peralatan dan Fasilitas 

Perkantoran dan Rehab Gedung dan 

Bangunan 

1 Layanan 

   Rehab Gedung dan Bangunan 799 m2 

   Pengadaan Perpustakaan 185 unit 

   Pengadaan Administrasi Umum 124 unit 

 
 

 Pengadaan Penambahan Kuota 

Mahasiswa 45 set 

7 

Meningkatnya 

Wirausahawan Muda 

Pertanian 

 Jumlah mahasiswa yang menikuti 

PWMP 41 Kelompok 

 

  Jumlah mahasiswa yang mengikuti 

PWMP 
41 Kelompok 

8 

Meningkatnya 

Swasembada Pangan 

(APBNP) 

 Jumlah mahasiswa dari Perguruan 

Tinggi Mitra yang melakukan 

kemitraan dalam mencapai 

swasembada pangan 

1023 Layanan 

 

  STPP Malang 172 

mahasiswa dan 

42 pemuda 

tani 

   Universitas Jember 30 mahasiswa 

 
  Universitas Brawijaya  182 

mahasiswa 

   Universitas Trunojoyo Madura 30 mahasiswa 

 

  Universitas Udayana  60 mahasiswa 
dan 23 

pemuda tani 

 
  Universitas Mataram 127 

mahasiswa dan 
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40 pemuda 

tani 

 

 

 

  Universitas Nusa Cendana 60 mahasiswa 

dan 57 

pemuda tani 

 

  Universitas Patimura 60 mahasiswa 

dan 40 

pemuda tani 

 

  Universitas Khairun 60 mahasiswa 

dan 40 

pemuda tani 

9 

Meningkatnya kualitas 

sarana dan prasarana 

(APBNP) 

 Layanan internal (overhead) 

6 Layanan 

   Pengadaan Peralatan dan Mesin 6 Layanan 
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Tabel 3. Penetapan Kinerja Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang 

No Sasaran Kinerja Indikator Target 

1. Mantapnya Pendidikan Pertanian 

dalam meningkatkan kapasitas 

generasi muda di bidang 

pertanian 

Jumlah aparatur dan non 

aparatur pertanian yang 

mengikuti pendidikan 

tinggi pertanian 

892 Orang 

Jumlah mahasiswa dari 

Perguruan Tinggi Negeri 

yang melakukan kemitraan 

473 Mahasiswa 

Jumlah STPP yang 

terfasilitasi sarana dan 

prasarananya 

1 Unit 

Layanan Pendidikan dan 

Pelatihan 

1 Layanan 

Jumlah Tenaga Pendidik 

dan Tenaga Pendidikan 

Bidang Pertanian yang 

mengikuti seminar, 

workshop dan studi 

banding 

120 Orang 

  Jumlah Mahasiswa yang 

mengikuti PWMP 

41 Kelompok 

  Layanan internal 

(overhead) 

1 Layanan 

  Jumlah Mahasiswa 

Perguruan Tinggi Mitra 

yang mengikuti 

Pendampingan (APBNP) 

1023 Layanan 

  Layanan internal 

(overhead) (APBNP) 

6 Layanan 
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Jumlah Anggaran Pencapaian Sasaran Strategis Rp. 48.892.183.000,- (Empat Puluh 

Delapan Milyar Delapan Ratus Sembilan Puluh Dua Juta Seratus Delapan Puluh Tiga 

Ribu Rupiah). 
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA 

 

A. Hasil Pengukuran Kinerja 

SASARAN INDIKATOR PAGU TARGET REALISASI %CAPAIAN REALISASI FISIK 
Meningkatnya kapasitas 

aparatur pertanian melalui 

Pendidikan Tinggi pertanian 

Jumlah aparatur dan non aparatur 

pertanian yang mengikuti pendidikan 

tinggi pertanian 

5.190.750.000 5.190.750.000 5.089.486.318 98.05 892 orang 

Meningkatnya swasembada 

pangan 

Jumlah mahasiswa dari perguruan tinggi 

negeri yang melakukan kemitraan 

5.643.355.000 5.643.355.000 5.210.016.297 92.32 473 mahasiswa 

Terfasilitasinya pelayanan 

perkantoran 

Jumlah STPP yang terfasilitasi sarana 

dan prasarananya 

5.191.813.000 5.191.813.000 4.993.707.029 96.18 1 unit 

Meningkatnya kualitas 

mahasiswa di bidang 

pertanian 

Layanan pendidikan dan pelatihan 15.417.215.000 15.417.215.000 14.841736.091 96.27 1 layanan 

Meningkatnya kualitas 

SDM Pertanian 

Jumlah tenaga pendidikan dan tenaga 

pendidikan bidang pertanian yang 

mengikuti seminar, workshop dan studi 

banding 

1.107.050.000 1.107.050.000 1.071.349.026 96.78 120 orang 

Meningkatnya kualitas 

sarana dan prasarana 

Layanan internal (overhead) 3.267.010.000 3.267.010.000 3.035.122.600 92.90 1 layanan 

Meningkatnya 

Wirausahawan Muda 

Pertanian 

Jumlah mahasiswa yang menikuti 

PWMP 

617.350.000 617.350.000 513.591.274 83.19 41 kelompok 

Meningkatnya Swasembada 

Pangan (APBNP) 

Jumlah mahasiswa dari Perguruan Tinggi 

Mitra yang melakukan kemitraan dalam 

mencapai swasembada pangan 

9.875.228.000 9.875.228.000 8.633.918.242 87.43 1023 layanan 

Meningkatnya kualitas 

sarana dan prasarana 

(APBNP) 

Layanan internal (overhead) 2.582.412.000 2.582.412.000 2.512.788.997 97.30 6 layanan 
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Capaian Kinerja Organisasi pada STPP Malang dilakukan melalui pengukuran kinerja yang 

digunakan sebagai dasar untuk menilai ketercapaian pelaksanaan program sesuai dengan 

tujuan dan sasaran yang sudah ditetapkan dalam mewujudkan visi dan misi institusi. Hasil 

pengukuran kinerja dilakukan berdasarkan dokumen penetapan kinerja (Performenc contract 

/agreement) tahun 2017 antara Ketua STPP Malang dengan Kepala BPPSDMP. 

Secara menyeluruh, hasil pengukuran kinerja STPP Malang tahun 2017 dilakukan dengan 

cara membandingkan antara target pencapaian indikator yang telah ditetapkan dengan 

realisasinya. Standar indikator yang digunakan untuk mengukur sasaran secara umum adalah 

indikator output, tetapi pada beberapa sasaran telah ditingkatkan standar indikatornya hingga 

indikator outcome. Jika berdasarkan Renstra STPP Malang 2015-2019 sasaran strategis yang 

ingin dicapai terdiri dari 8 (delapan) sasaran strategis utama yaitu 1). Pendidikan 2). 

Penelitian 3). Pengabdian Kepada Masyarakat 4). Pelatihan 5). Program Koordinatif 6). 

Optimalisasi SDM 7). Standardisasi Sarana dan Prasarana, dan 8). Penyelenggaraan 

Manajemen dan Administrasi yang Bersih dengan Tata Kelola yang Baik.  

Dari 9 sasaran strategis tersebut kemudian dibagi ke dalam 3 (tiga) kelompok kegiatan utama 

yaitu: a). Kegiatan penyelenggaraan pendidikan b). Kegiatan penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat dan c). Kegiatan administrasi umum dan keuangan.  

Pada Penetapan Kinerja Tahun 2017, sasaran strategis yang tersusun dalam Renstra 

terakomodir menjadi 6 sasaran strategis antara lain: 1) Meningkatnya kapasitas aparatur 

pertanian melalui Pendidikan Tinggi Kedinasan Pertanian, 2) Tersusunnya dokumen program 

dan kerjasama bidang Pendidikan Tinggi Kedinasan Pertanian yang dihasilkan, 3) 

Terfasilitasinya pelayanan perkantoran, 4)  Meningkatnya sarana pendukung kegiatan 

penyuluhan, 5) Terfasilitasinya sarana dan prasarana penunjang pendidikan, dan 6) 

Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana, terdapat penambahan anggaran yang 

mempengaruhi perubahan sasaran strategis menjadi 9. Hasil pengukuran kinerja STPP 

Malang tahun 2017, secara umum disajikan pada Tabel 3 dan Grafik 1 berikut. 
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Grafik 1. Capian Kinerja Tahun Berjalanan 

 

Capaian kinerja Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang TA 2017 mengacu 

pada perjanjian kinerja meliputi : 

1. Jumlah aparatur dan non aparatur pertanian yang mengikuti pendidikan tinggi pertanian 

892 orang; 

2. Jumlah mahasiswa dari perguruan tinggi negeri yang melakukan kemitraan 473 orang 

realisasi (473 orang) yang terdiri dari 322 mahasiswa STPP Malang, 93 mahasiswa 

Universitas Brawijaya, 25 mahasiswa UDAYANA dan 33 mahasiswa UNRAM; 

3. Jumlah STPP yang terfasilitasi sarana dan prasaranya 1 unit 

4. Layanan pendidikan dan pelatihan 1 layanan; 

5. Jumlah tenaga pendidik dan tenaga pendidikan bidang pertanian yang menikuti seminar, 

workshop dan studi banding 120 orang; 

6. Layanan internal (overhead) 1 layanan; 

7. Jumlah mahasiswa yang mengikuti PWMP 41 kelompok, terbentuk 41 kelompok yang 

terdiri dari antara 4 sampai 5 mahasiswa dengan jenis produk yang berbeda-beda; 

8. Jumlah mahasiswa dari perguruan tinggi mitra yang melakukan kemitraan dalam 

mencapai swasembada pangan 1023 layanan, yang terdiri dari 172 mahasiswa dan 42 

pemuda tani STPP Malang, 182 mahasiswa Universitas Brawijaya, 60 mahasiswa dan 
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40 pemuda tani Universitas Khairun, 60 mahasiswa dan 40 pemuda tani Universitas 

Patimura, 60 mahasiswa dan 23 pemuda tani Universitas Udayana, 30 mahasiswa 

Universitas Jember, 30 mahasiswa Universitas Trunojoyo, 127 mahasiswa dan 40 

pemuda tani Universitas Mataram dan 60 mahasiswa dan 57 pemuda tani Universitas 

Nusa Cendana; 

9. Layanan internal (APBNP) 6 layanan.  
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Tabe 4. Hasil Pengukuran Kinerja STPP Malang Tahun 2017 

 Unit Eselon II: STPP  Malang                                                                                                                     s/d 31 Desember 2017 

Sasaran Strategis Indikator Kinerja 

Target fisik Realisasi anggaran  

Target Realisasi % Target (Rp) 
Realisasi 

(Rp) 
% 

1 2 3 4 6 7 8 9 

1 Meningkatnya 

kapasitas aparatur 

pertanian melalui 

Pendidikan Tinggi 

pertanian 

1 Jumlah aparatur 

dan non aparatur 

pertanian yang 

mengikuti 

pendidikan tinggi 

pertanian 

892 

mahasiswa 

892 

mahasiswa 

100 5.190.750.000 5.089.486.318 98.05 

2 Meningkatnya 

swasembada pangan 

2 Jumlah mahasiswa 

dari perguruan 

tinggi negeri yang 

melakukan 

kemitraan 

473 

mahasiswa 

473 

mahasiswa 

100 5.643.355.000 5.210.016.297 92.32 

3 Terfasilitasinya 

pelayanan 

perkantoran 

3 Jumlah STPP 

yang terfasilitasi 

sarana dan 

prasarananya 

1 unit 1 unit 100 5.191.813.000 4.993.707.029 96.18 

4 Meningkatnya 

kualitas mahasiswa di 

bidang pertanian 

4 Layanan 

pendidikan dan 

pelatihan 

1 layanan 1 layanan 100 15.417.215.000 14.841.736.091 96.27 

5 

 

 

 

 

6 

 

7 

 

8 
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Jumlah Anggaran program dan kegiatan STPP Rp. 48.892.183.000,- realisasi keuangan 

sampai dengan 31 Desember 2017 mencapai Rp. 45.942.531.606,- atau sebesar 93,97 %., 

sedangkan realisasi fisiknya adalah 100 % 
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B. Penilaian Pencapaian Kerja 

Pada bagian ini diuraikan hasil evaluasi dan analisis capaian kinerja setiap sasaran, 

pembandingan data kinerja, faktor penyebab keberhasilan atau kegagalan pencapaian sasaran, 

hambatan atau kendala dan permasalahan yang dihadapi serta langkah-langkah antisipatif 

yang akan diambil. 

Hasil pengukuran kinerja yang ditunjukkan Tabel 4 diatas terlihat bahwa capaian target dari 9 

(sembilan) sasaran strategis dapat ditunjukkan realisasi keuangan. Adapun kesembilan sasaran 

strategis yang memiliki indikator output terkait langsung dengan pengembangan dan 

peningkatan SDM pertanian ditunjukkan dengan tercapainya target indikator kinerja dari 1 

(satu) sasaran strategis yaitu; Terdidiknya Mahasiswa Program Studi Penyuluhan Pertanian 

dan Peternakan 100% (892 orang). Sedangkan 8 (delapan) sasaran strategis lainnya terkait 

dengan manajemen dan pelayanan perkantoran target capaian indikator kinerjanya masing-

masing meningkatnya swasembada pangan 100% (473 mahasiswa), pelaksanaan 

pendampingan dilaksanakan pada bulan Maret, terfasilitasinya pelayanan perkantoran dengan 

progress 100%, meningkatnya kualitas mahasiswa dibidang pertanian 100%, meningkatnya 

kualitas SDM pertanian 120 orang, meningkatnya kualitas sarana dan prasarana 100%, 

meningkatnya wirausahawan muda pertanian 100%, meningkatnya swasembada pangan 

(APBNP) 100% dan meningkatnya kualitas sarana dan prasarana 100%. 

Adapun analisis dan evaluasi terhadap masing-masing sasaran strategis beserta capaian target 

indikator kinerjanya adalah sebagai berikut: 

a. Sasaran strategis; Meningkatnya kapasitas aparatur pertanian melalui pendidikan 

tinggi pertanian 

Indikator kinerja pada sasaran strategis ini bertumpu pada output tenaga Penyuluh 

Pertanian.  dengan target capaian 892 orang. Adapun penjabaran dari indikator kinerja  

dengan target 892 orang tersebut meliputi; Aparatur Pertanian yang mengikuti Pendidikan 

Formal Diploma IV Jurusan Penyuluhan Pertanian sejumlah 317 orang terdiri dari 

Semester I (150 (150 ).orang), Semester II (100(100) orang), Semester III (100 (100) 

orang), Semester IV (85 (85) orang), Semester V (85 (85) orang), Semester VI (74 (74 

)orang) dan Semester VII (74 (74) orang), Semester VIII (58 (58) )  orang ) sedangkan 

Aparatur Pertanian yang mengikuti Pendidikan Formal Diploma IV Jurusan Penyuluhan 

Peternakan sejumlah 327 orang terdiri dari Semester I (100 (100).orang), Semester II (99 

(99)oarang), Semester III ( 99 (99) orang), Semester IV (89 (89)orang), Semester V (89 
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(89) orang), Semester VI (71 (71) orang), Semeter VII (71 (71) orang), Semester VIII (68 

(68)  orang ).  

Jumlah mahasiswa yang mengikuti wisuda Tahun Akademik 2016/2017 sebanyak 130 

mahasiswa yang terdiri dari 58 mahasiswa jurusan Penyuluhan Pertanian, 68 mahasiswa 

jurusan Penyuluhan Peternakan dan 4 mahasiswa yang belum mengikuti wisuda Tahun 

Akademik 2015/2016. 

b. Sasaran strategis; Meningkatnya swasembada pangan  

Akumulasi serapan anggaran atau realisasi keuangan terkait dengan sasaran ini capaiannya 

Rp. 5.210.016.297,- (92.32%) sedangkan capaian target realisasi fisik 100% (tabel 4). Hal 

ini berarti bahwa capaian target realisasi fisik lebih tinggi dari capaian target realisasi 

keuanganan efisiensi tercapai. 

Indikator kinerja pada sasaran strategis ini bertumpu pada output pendampingan 

mahasiswa dalam rangka swasembada pangan. Pelaksanaan pendampingan ini bermitra 

dengan 3 universitas yaitu universitas brawijaya, universitas udayana dan universitas 

mataram. 

STPP Malang sebagai koordinator pelaksanaan pendampingan mengkoordinir pelaksanaan 

yang berada di 3 universitas dengan jumlah mahasiswa yang beragam yaitu 322 mahasiswa 

STPP Malang, 93 mahasiswa Universitas Brawijaya, 25 mahasiswa Universitas Udayana 

dan 33 mahasiswa Universitas Mataram yang terbagi dalam beberapa kabupaten di Jawa 

Timur, Bali dan Nusa Tenggara Barat. 

c. Sasaran strategis; Terfasilitasi pelayanan perkantoran 

Indikator kinerja pada sasaran strategis ini bertumpu pada output Terfasilitasinya 

pelayanan perkantoran yang berupa pemenuhan sarana dan prasarana yang mendukung 

kegiatan perkantoran. 

Akumulasi serapan anggaran atau realisasi keuangan terkait dengan sasaran ini capaiannya 

sebesar Rp. 4.993.707.029,- (96.18%) sedangkan capaian target realisasi fisik 100% (tabel 

4). Hal ini berarti bahwa capaian target realisasi fisik telah tercapai. Kegiatan tersebut 

merupakan kegiatan yang mendukung pelaksanaan pendidikan di Sekolah Tinggi 

Penyuluhan Pertanian (STPP) Malang. Adapun kegiatan tersebut berupa pembinaan 

karakter mahasiswa, seminar nasional, peningkatan kompetensi mahasiswa akhir studi, 



37 
Lakin 2017 – STPP Malang 

sertifikasi kompetensi mahasiswa akhir studi, pengenalan kehidupan kampus dan akademik 

mahasiswa baru, kursus mahir dasar. 

d. Sasaran strategis; Meningkatnya kualitas mahasiswa dibidang pertanian  

Indikator kinerja pada sasaran strategis ini bertumpu pada output terealisasinya layanan 

pendidikan dan pelatihan yang mencakup kegiatan sehari-hari perkantoran.  

Akumulasi serapan anggaran atau realisasi keuangan terkait dengan sasaran ini capaiannya 

Rp. 14.841.736.091,- (96.27%) % sedangkan capaian target realisasi fisik 100% (tabel 4). 

Target fisik pada sasaran strategis ini 1 layanan. Pada sasaran strategis ini meliputi gaji, 

tunjangan dan kegiatan perkantoran yang berjalan sesuai jadwal yang telah detentukan. 

e. Sasaran strategis; Meningkatnya kualitas SDM Pertanian 

Indikator kinerja pada sasaran strategis ini bertumpu pada output jumlah tenaga pendidik 

dan tenaga pendidik yang mengikuti seminar, workshop dan studi banding, dan tenaga 

pendidik yang melaksanakan penelitian bidang social, ekonomi dan penyuluhan dan 

bidang teknis pertanian dan peternakan. 

Akumulasi serapan anggaran atau realisasi keuangan terkait dengan sasaran ini capaiannya 

sebesar Rp. 1.071.349.026,- (96.78%)  sedangkan capaian target realisasi fisik 120 orang 

(tabel 4).  

f. Sasaran strategis; Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana 

Indikator kinerja pada sasaran strategis ini bertumpu pada output kelembagaan pendidikan 

pertanian yang difasilitasi dan dikembangkan berupa pembangunan dan renovasi gedung 

dan bangunan yang terdiri dari rehab RKB dan kelas MN 636 M2, drying house 63 M2, 

pagar masjid 100M2, rumah tempat tinggal mahasiswa 43M2 dan penambahan kamar 

asrama 45M2, dan berupa pengadaan peralatan dan fasilitas perkantoran yang terdiri dari 

perpustakaan, administrasi umum, penambahan kuota mahasiswa baru dan gerai agribisnis. 

Akumulasi serapan anggaran atau realisasi keuangan terkait dengan sasaran ini capaiannya 

sebesar Rp. 3.035.122.600,- (92.90%) sedangkan capaian target realisasi fisik 1 layanan  

(tabel 4).  
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g. Sasaran Strategis; Meningkatnya Wirausahawan Muda Pertanian 

Indikator kinerja pada sasaran strategis ini bertumpu pada output jumlah jumlah 

mahasiswa yang mengikuti PWMP yang terbagi dalam peserta PWMP bersasal dari STPP 

Malang, Universitas Brawijaya, SMK-PP Kupang, SMK-PP Mataram, SMK-PP Tegal 

Ampel dan SMK-PP Plosoklaten. 

Akumulasi serapan anggaran atau realisasi keuangan terkait dengan sasaran ini capaiannya 

sebesar Rp. 513.591.274,- (83.19%)  sedangkan capaian target realisasi fisik 41 kelompok 

dengan jenis usaha yang berbeda beda (tabel 4). 

h. Sasaran Strategis; Meningkatnya Swasembada Pangan (APBNP) 

Indikator kinerja pada sasaran strategis ini bertumpu pada output jumlah mahasiswa yang 

mengikuti pendampingan yang terbagi dalam 9 Satker perguruan tinggi yang terdiri dari 

STPP Malang 172 mahasiswa dan 42 pemuda tani yang terbagi dalam beberapa daerah 

yang meliputi bangli komoditas kopi dan akseptor ternak, badung komoditas akseptor 

ternak, tabanan komoditas kopi dan akseptor ternak, jembrana komoditas kakao dan 

akseptor ternak, buleleng komoditas jeruk dan akseptor ternak, lombok barat komoditas 

kedelai dan akseptor ternak, lombok tengah komoditas kedelai, lombok utara komoditas 

bawang merah dan akseptor ternak, lombok timur komoditas bawang putih, bawang merah 

dan akseptor ternak, dompu komoditas akseptor ternak, bima komoditas kedelai dan 

akseptor ternak, ngada komoditas kopi dan akseptor ternak, manggarai komoditas kedelai, 

malaka komoditas kedelai, belu komoditas akseptor ternak, kupang komoditas kedelai, 

cabe dan akseptor ternak, sumba timur komoditas jambu mete dan kedelai dan malang 

komoditas kopi, Universitas Jember 30 mahasiswa yang terbagi dalam beberapa daerah 

banyuwangi komoditas cabai, situbondo komoditas kedelai dan jember komoditas kedelai, 

Universitas Brawijaya 182 mahasiswa yang tersebar dalam beberapa daerah blitar 

komoditas cabai dan kedelai, bojonegoro komoditas kedelai, jombang komoditas kedelai, 

Kediri komoditas cabai merah dan cabai keriting, lamongan komoditas manga, lumajang 

komoditas kedelai dan bawang putih, madiun komoditas kedelai, magetan komoditas 

kedelai, malang komoditas cabai, bawang putih, jeruk dan kopi, nganjuk komoditas kedelai 

dan bawang merah, ngawi komoditas kedelai, tuban komoditas kedelai, Universitas 

Trunojoyo Madura 30 mahasiswa yang terdiri dari bangkalan komoditas kedelai, sampan 

komoditas kedelai dan probolinggo komoditas bawang merah dan kedelai, Universitas 

Udayana 60 mahasiswa dan 23 pemuda tani terdidi dari jembrana komoditas kakao, 

tabanan komoditas kopi, badung komoditas kopi arabika, buleleng komoditas kopi dan 
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jeruk, bangle komoditas kopi arabika dan karang asem komoditas akseptor ternak, 

Universitas Mataram 127 mahasiswa dan 40 pemuda tani terdiri dari lombok barat 

komoditas kedelai, lombok timur komoditas kedelai dan kapas, lombok utara komoditas 

jambu mete, kapas dam kedelai, Sumbawa barat komoditas kedelai, Sumbawa komoditas 

kedelai, dompu komoditas kedelai dan jambu mete dan bima komoditas 

kedelai,Universitas Nusa Cendana 60 mahasiswa dan 57 pemuda tani terdiri dari kupang 

komoditas kedelai dan cabe, timor tengah utara komoditas kedelai dan cabe, timor tengah 

selatan komoditas kedelai dan cabe, malaka komoditas kedelai dan bawang merah, 

manggarai komoditas kedelai, manggarai timur komoditas kedelai, flores timur komoditas 

kedelai, sikka komoditas kedelai, ende komoditas kopi dan kedelai, ngada komoditas kopi 

dan kedelai, sumba barat daya komoditas kedelai dan jambu mete dan sumba barat 

komoditas kedelai dam jambu mete, Universitas Patimura 60 mahasiswa dan 40 pemuda 

tani terdiri dari Maluku tengah komoditas pala, buru komoditas pala, seram bagian barat 

komoditas pala dan cengkeh, seram bagian timur komoditas pala dan buru selatan 

komoditas pala dan cengkeh dan Universitas Khairun 60 mahasiswa dan 40 pemuda tani 

terdidi dari Halmahera tengah komoditas pala, Halmahera utara komoditas pala dan 

cengkeh, Halmahera barat komoditas pala dan cengkeh, Halmahera selatan komoditas pala 

dan cengkeh, Halmahera timur komoditas pala, kepulauan sula komoditas cengkeh, pulau 

taliabu komoditas pala dan pulau morotai komoditas pala dan cengkeh . 

Akumulasi serapan anggaran atau realisasi keuangan terkait dengan sasaran ini capaiannya 

sebesar Rp. 8.633.918.242,- (87.43%)  sedangkan capaian target realisasi fisik 1023 orang ,  

(tabel 4). 

i. Sasaran Strategis; Meningkatnya Kualitas Sarana dan Prasarana 

Indikator kinerja pada sasaran strategis ini bertumpu pada output jumlah sarana dan 

prasarana terpenuhi berupa sarana dan prasarana percontohan teknologi unggulan 

pembibitan/perbenihan berupa springkel, mobil pemotong rumput, cultivator, cultivator 

lengkap, roda apung, traktor sedang, giant screen, projecktor, green house, bangunan 

perbenihan, ruang kantor green house dan jalan paving dan drainase 

Akumulasi serapan anggaran atau realisasi keuangan terkait dengan sasaran ini capaiannya 

sebesar Rp. 2.512.788.997,- (97.30%)  sedangkan capaian target realisasi fisik 6 layanan 

(tabel 4). 
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C. Analisis Kinerja 

1. Analisis pencapaian kinerja sasaran strategis Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian 

(STPP) Malang tahun 2017 secara menyeluruh telah memenuhi target, dengan 

realisasi keuangan sebesar  93.97% dan realisasi fisik sebesar 100%. 

 

Grafik 2. Capian Kinerja Tahun Berjalanan dibanding Tahun Sebelumnya 

 

 

Capaian kinerja TA 2017 dan 2016 memiliki target yang berbeda karena perjanjian kinerja 

(PK) tidak sama. Pada TA 2017 terjadi perubahan PK yang semula 3 indikator kinerja 

menjadi 6 indikator kinerja  dan pada bulan September Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian 

(STPP) Malang mendapat APBNP sebesar Rp 12.528.930.000,- berupa pengadaan peralatan 

dan fasilitas perkantoran Rp. 1.843.140.000,- dan pendampingan mahasiswa STPP Malang 

dan perguruan tinggi mitra mencapai swasembada pangan Rp. 10.685.790.000,-, sehingga 

menambah item perjanjian kinerja. 
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Tabel 5. Realisasi Kegiatan Tahun 2017 dan 2016 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Realisasi (%) 

2016 2017 

1 Meningkatnya kapasitas aparatur 

pertanian melalui Pendidikan 

Tinggi Kedinasan Pertanian  

Terdidiknya Mahasiswa 

Program Studi Penyuluhan 

Pertanian dan Peternakan  

36.98 12.01 

2 Tersusunnya dokumen program 

dan kerjasama bidang Pendidikan 

Tinggi Kedinasan Pertanian yang 

dihasilkan  

Tersusunnya Dokumen dalam 

rangka Meningkatkan Kualitas 

Lembaga 

8.30 - 

3 Terfasilitasinya pelayanan 

perkantoran  

Terlaksananya Kegiatan 

Perkantoran 

52.51 - 

4 Meningkatnya sarana pendukung 

kegiatan penyuluhan  

Terfasilitasinya kendaraan 

operasional penyuluhan 

93.04 - 

5 Terfasilitasinya sarana dan 

prasarana penunjang pendidikan  

Terfasillitasinya penunjang 

pendidikan 

- - 

6 Meningkatnya kualitas sarana dan 

prasarana 

Rehab Gedung dan Bangunan 89.15 - 

7 Meningkatnya swasembada 

pangan 

Jumlah mahasiswa dari 

perguruan tinggi negeri yang 

melakukan kemitraan 

- 20.18 

8 Terfasilitasinya pelayanan 

perkantoran 

Jumlah STPP yang terfasilitasi 

sarana dan prasarananya 

- 10.64 

9 Meningkatnya kualitas mahasiswa 

di bidang pertanian 

Layanan pendidikan dan 

pelatihan 

- 18.90 

10 Meningkatnya kualitas SDM 

Pertanian 

Jumlah tenaga pendidikan dan 

tenaga pendidikan bidang 

pertanian yang mengikuti 

seminar, workshop dan studi 

banding 

- 3.32 

11 Meningkatnya kualitas sarana dan 

prasarana 

Layanan internal (overhead) - 48.94 

 

2. Akuntabilitas Keuangan 

• Nilai pencapaian sasaran strategis STPP malang tahun 2013 sebesar 94.80%, tahun 

2014 sebesar 98.67% dan tahun 2015 sebesar 99.16%, tahun 2016 sebesar 95.37 % 

dan tahun 2017 sebesar 93.97%.  

•  Realisasi serapan anggaran STPP Malang tahun 2017 31 Desember 2017 adalah Rp 

45.942.531.606,- dari total pagu sebesar Rp. 48.892.183.000,-   
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• Tabel 6.  Perkembangan Realisasi Serapan Anggaran STPP Malang Tahun 

2013 – 2017 

Tahun Pagu 
Realisasi 

Rp % 

2013 29.669.209.000,- 28.126.468.859,- 94.80 

2014 22.165.176.000,- 21.869.847.242,- 98.67 

2015 27.843.533.000,-   27.610.459.900,- 99.16 

2016 40.384.142.000,- 38.513.473.075,- 95.37 

2017 48.892.183.000,- 45.942.531.606,- 93.97 

 

Grafik 3. Capaian Kinerja Tahun Berjalan di Bandingkan 5 Tahun Sebelumnya. 

 

 

 

D. Analisis Efisiensi Capaian Indikator Kinerja 

Realisasi serapan anggaran STPP tahun 2017 tersebut di atas merupakan input (masukan) 

yang digunakan untuk mencapai indikator kinerja sasaran (output).  Efisiensi terjadi 

apabila nilai rasio output dibandingkan dengan input mencapai 1 atau lebih dari 1. Capaian 

keseluruhan indikator kinerja sasaran strategis STPP Malang tahun 2017 dengan input 
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yang digunakan sebesar 100% berbanding 93.97% Nilai efisiensi dari perbandingan 

tersebut adalah 1.05 Dengan demikian STPP Malang telah mencapai nilai efisien.  

Efisiensi tersebut didukung oleh pengelolaan keuangan dan pembayaran biaya pelaksanaan 

setiap kegiatan STPP Malang T.A 2017, yang dilaksanakan berdasarkan pedoman umum 

pelaksanaan anggaran TA. 2017 dari Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM 

Pertanian, Peraturan Presiden No. 36 Tahun 2006, PP No. 25 Tahun 2004, sistem 

pengelolaan keuangan berbasis kinerja (SIBA,SIMAK BMN, e-Evaluation dan 

SAKIP/LAKIP). Disertai  dengan monitoring secara periodik oleh Tim SPI dan Tim 

Monev STPP Malang. 

Terlaksananya kegiatan berdasarkan tugas pokok dan fungsi, visi, misi, tujuan dan sasaran 

strategis STPP Malang dianggap berhasil, karena:  

1. Pelaksanaan kegiatan dari kinerja yang direncanakan berjalan dengan baik;   

2. Mekanisme pelaksanaan kegiatan didasarkan pada kebijakan diambil dari hasil rapat,  

Statuta STPP Malang, Juknis, Juklak, Pedoman Umum Pelaksanaan baik dari Badan 

Pengembangan SDM Pertanian Kementerian Pertanian maupun peraturan dari lingkup 

Kementerian Keuangan; 

3. Anggaran kinerja Satker STPP Malang T.A 2017 didasarkan pada Renstra, RIP, Statuta, 

Panduan Akademik Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Reguler STPP Malang dan 

Pedoman Penyelenggaraan Sertifikasi Profesi Dosen maupun Sertifikasi Fungsional 

Penyuluh Pertanian, Standarisasi Kebutuhan Sarana dan Prasarana STPP Malang, PP No. 

25 Tahun 2004, PP RI No.39 dan No. 391 Tahun 2006 

4. Rencana operasional kegiatan (ROK),  petunjuk operasional kegiatan (POK), Rencana 

Kerja Tahunan (RKT) TA 2017 disusun secara bersama-sama oleh Pejabat pembuat 

komitmen, kuasa pengguna anggaran TA.2017 maupun unsur pimpinan STPP Malang. 

 

 

E. Realisasi Anggaran 

Disesuaikan Dengan Realisasi Anggaran Masing-Masing STPP Yang Dijabarkan 

Dalam Bentuk: 1. Anggaran untuk Program; 2. Pengadaan Barang dan Jasa 

(belanja modal); 3. Gaji dan upah 
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F. Lain-lain 

Kegiatan lain yang mendukung pencapaian kinerja di masing-masing STPP  

1. Kegiatan UPSUS Pajale dan SIWAB 

2. Kegiatan Peningkatan Wirausahawan Muda Pertanian.  

3. Kerjasama dengan pihak lain 

4. Assesor dan instruktur RIHP dosen dan asisten 

5. Diklat Fungsional dan setifikasi profesi penyuluh bagi mahasiswa 

6. Sertifikasi (institusi (B), program studi penyuluhan pertanian (A) dan program 

studi penyuluhan peternakan (B), dosen, alumni, ISO 9001:2008,WBK,Bebas 

Narkoba,SPI dll ).  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Pelaksanaan kinerja STPP Malang tahun 2017 merupakan salah satu bentuk dokumen 

pertanggung jawaban dari pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang diemban STPP Malang 

dalam kurun waktu 12 bulan. Sasaran strategis STPP Malang adalah terlaksananya 

peningkatan kemampuan, kompetensi, kemandirian dan daya saing SDM pertanian melalui 

pendidikan formal diploma IV penyuluhan, pengembangan dan pemberdayaan SDM 

ketenagaan pendidikan dan staf yang dapat mendukung empat sukses pembangunan 

pertanian, antisipatif terhadap perubahan iklim, kelestarian lingkungan hidup, serta revitalisasi 

pendidikan pertanian. 

Capaian fisik kinerja STPP Malang hingga 31 Desember 2017, sebesar 100% dan realisasi 

keuangan sebesar 93.97 % (Rp. 45.942.531.606,- dari pagu Rp. 48.892.183.000,). Jika 

dibandingkan Nilai efesiensi capaian indikator kinerja STPP Malang dengan capaian 

keuangan adalah 1.06. 

Adapun tindak lanjut  yang akan dilaksanakann untuk Tahun Anggaran yang akan datang 

adalah rencana operasional kegiatan lebih matang sehingga progress pelaksanaan kegiatan 

lebih tampak, sesuai dengan jadwal palang yang telah ditetapkan, sehingga pelaksanaan 

kegiatan berjalanan dinamis dengan administrasi keuangan dan realisasi fisiknya. 
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INSTANSI : .STPP Malang 

Tabel . Rencana 

NO JENIS BELANJA JUMLAH % 

1. BELANJA PEGAWAI 
10.544.013.000 22.07 

2. BELANJA BARANG 
32.598.424.000 66.67 

3. BELANJA MODAL 
5.749.746.000 11.26 

4. BELANJA SOSIAL 
  - - 

 JUMLAH 
48.892.183.000 100 

 

 

 

NO 
OUTPUT/ 

SUB OUTPUT 

JUMLAH 

(Rp.) 

TARGET 

(Orang/Unit/Dokumen/M2) 

1. 
Penyelenggaraan Pendidikan 

Tinggi Pertanian 

5.089.486.318 
892 Orang 

2. 
Dukungan Penyelenggaraan 

Tugas dan Fungsi 

5.210.016.297 
473 Mahasiswa 

3. 
Dukungan Penyelenggaraan 

Tugas dan Fungsi 

4.993.707.029 
1 Unit 

4. Layanan Perkantoran 
14.841.736.091 

1 Layanan 

5. 
Ketenagaan Pendidikan Tinggi 

Pertanian 

1.071.349.026 
120 Orang 

6. Layanan Internal (overhead) 
3.035.122.600 

1 Layanan 

7. 
Dukungan Penyelenggaraan 

Tugas dan Fungsi 

513.591.274 
41 Kelompok 

8. 
Dukungan Penyelenggaraan 

Tugas dan Fungsi 

8.633.918.242 
1023 Layanan 

9. Layanan Internal (overhead) 
2.512.788.997 

6 Layanan 
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Tabel 2. REALISASI PER TANGGAL :    31 Desember 2017 

TAHUN 
TOTAL PAGU 

(Rp.) 

REALISASI 

(Rp.) 

REALISASI 

(%) 

2013 29.669.209.000,- 28.126.468.859,- 94.80 

2014 22.165.176.000,- 21.869.847.242,- 98.67 

2015 27.843.533.000,-   27.610.459.900,- 99.16 

2016 40.384.142.000,- 38.513.473.075,- 99.16 

2017 48.892.183.000,- 45.942.531.606,- 93.97 

 

NO JENIS BELANJA 
PAGU 

(Rp.) 

REALISASI 

(Rp.) 

1. BELANJA PEGAWAI 
10.544.013.000,- 10.091.385.626,- 

( 95.71 % ) 

2. BELANJA BARANG 
32.598.424.000,- 30.303.234.383,- 

(92.96 % ) 

3. BELANJA MODAL 
5.749.746.000,- 5.547.911.597,- 

(96.49 % ) 

4. BELANJA SOSIAL 
  - - 

 JUMLAH 
48.892.183.000,- 45.942.531.606,- 

( 93.97 % ). 
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NO 
OUTPUT/ 

SUB OUTPUT 

PAGU 

(Rp.) 

REALISASI 

(Rp.) 

TARGET 

(FISIK) 

REALISASI 

(FISIK) 

1. 

Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi 

Pertanian 

5.190.750.000 5.089.486.318 

892 892 

2. 

Dukungan 

Penyelenggaraan Tugas 

dan Fungsi 

5.643.355.000 5.210.016.297 

473 473 

3. 

Dukungan 

Penyelenggaraan Tugas 

dan Fungsi 

5.191.813.000 4.993.707.029 

1 1 

4. Layanan Perkantoran 
15.417.215.000 14.841.736.091 

1 1 

5. 
Ketenagaan Pendidikan 

Tinggi Pertanian 

1.107.050.000 1.071.349.026 
120 120 

6. 
Layanan Internal 

(overhead) 

3.267.010.000 3.035.122.600 
1 1 

7. 

Dukungan 

Penyelenggaraan Tugas 

dan Fungsi 

617.350.000 513.591.274 

41 41 

8. 

Dukungan 

Penyelenggaraan Tugas 

dan Fungsi 

9.875.228.000 8.633.918.242 

1023 1023 

9. 
Layanan Internal 

(overhead) 

2.582.412.000 2.512.788.997 
6 6 
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Tabel 3.. Program dan Kegiatan Tahun 2017 (UPT) 

SASARAN 

STRATEGIS 

INDIKATOR 

KINERJA 
TARGET REALISASI 

Meningkatnya 

kapasitas aparatur 

pertanian melalui 

Pendidikan Tinggi 

pertanian 

Jumlah aparatur dan 

non aparatur 

pertanian yang 

mengikuti pendidikan 

tinggi 

892 orang 892 orang 

Meningkatnya 

swasembada pangan 

Jumlah mahasiswa 

dari Perguruan Tinggi 

Negeri yang 

melakukan kemitraan 

473 mahasiswa 473 mahasiswa 

Terfasilitasinya 

pelayanan 

perkantoran 

Jumlah STPP yang 

terfasilitasi sarana 

dan prasaranya 

1 unit 1 unit 

Meningkatnya 

kualitas mahasiswa 

di bidang pertanian 

Layanan pendidikan 

dan pelatihan 1 layanan 1 layanan 

Meningkatnya 

kualitas SDM 

Pertanian 

Jumlah tenaga 

pendidik dan tenaga 

pendidikan bidang 

pertanian yang 

mengikuti seminar, 

workshop dan studi 

banding 

120 orang 120 orang 

Meningkatnya 

kualitas sarana dan 

prasarana 

Layanan internal 

(overhead) 1 layanan 1 layanan 

Meningkatnya 

kualitas 

wirausahawan muda 

pertanian 

 

Jumlah mahasiswa 

yang mengikuti 

PWMP 41 kelompok 41 kelompok 
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Meningkatnya 

swasembada pangan 

(APBNP) 

Jumlah mahasiswa 

dari perguruan tinggi 

mitra yang 

melakukan kemitraan 

dalam mencapai 

swasembada pangan 

1023 layanan 1023 layanan 

Meningkatnya 

kualitas sarana dan 

prasarana 

Layanan internal 

(Overhead) 6 layanan 6 layanan 
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JUMLAH PEGAWAI SEKOLAH TINGGI PENYULUHAN PERTANIAN (STPP) MALANG 

MENURUT PENDIDIKAN (PER 31 Desember 2017) 

 

No. Bagian 
S3 S2 S1/D4 

SM

/D3 
SLTA SLTP SD Jumlah 

1 Fungsional Umum - 3 31 8 38 9 2 91 

2 Fungsional Dosen 6 43 - - - - - 49 

3 Eselon II 1 - - - - - - 1 

4 Eselon III 2 - - - - - - 2 

5 Eselon IV - 1 4 1 - - - 6 

6 Fungsional Khusus - - 3 2 1 - - 6 

  Jumlah 9 47 38 10 39 9 2 155 

 

 

JUMLAH PEGAWAI SEKOLAH TINGGI PENYULUHAN PERTANIAN (STPP) MALANG  

MENURUT GOLONGAN (PER 31 Desember 2017) 

 

No. Bagian Gol IV Gol III Gol II Gol I Jumlah 

1 Fungsional Umum - 41 43 7 91 

2 Fungsional Dosen 16 33 - - 49 

3 Eselon II 1 - - - 1 

 4 Eselon III 2 - - - 2 

 5 Eselon IV 1 5 - - 6 

6 Fungsional Khusus - 6 - - 6 

  Jumlah 20 85 43 7 155 
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JUMLAH PEGAWAI SEKOLAH TINGGI PENYULUHAN PERTANIAN (STPP) MALANG  

MENURUT JENIS KELAMIN (PER 31 Desember 2017) 

 

No. Bagian Laki- Laki Perempuan Jumlah 

1 Fungsional Umum 74 17 91 

2 Fungsional Dosen 28 21 49 

3 Eselon II - 1 1 

4 Eselon III 2 - 2 

5 Eselon IV 6 - 6 

6 Fungsional Khusus 3 3 6 

  Jumlah 113 42 155 

 
JUMLAH PEGAWAI SEKOLAH TINGGI PENYULUHAN PERTANIAN (STPP) MALANG 

MENURUT USIA (PER 31 Desember 2017) 

 

No. Bagian < 25 26-35 36-45 46-55 >56 Jumlah 

1 Fungsional Umum - 17 31 34 9 91 

2 Fungsional Dosen - 15 6 11 17 49 

3 Eselon II - - - 1 - 1 

4 Eselon III - - - 2 - 2 

5 Eselon IV - - 1 3 2 6 

6 Fungsionnal Khusus - 1 3 2 - 6 

  Jumlah - 33 41 53 28 155 
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JUMLAH THL SEKOLAH TINGGI PENYULUHAN PERTANIAN (STPP) MALANG 

MENURUT PENDIDIKAN (PER 31 Desember 2017) 

 

No. Bagian Jumlah 

1 S3 - 

2 S2 - 

3 S1/D4 - 

4 S0 (D1 – D3/SM) 2 

5 SLTA 24 

6 SLTP 4 

7 SD 7 

  Jumlah 37 
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Grafik Kinerja Tahun Berjalan diBandingkan dengan Renstra Tahun Berjalanan 

 

 
 

Grafik antara Capaian Kinerja dengan Capaian Volume Keluaran Tahun Berjalan 
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Grafik Perbandingan Capaian Volume Keluaran dengan Capaian Anggaran 
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